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ABSTRAK

Ampas sagu merupakan limbah yang dihasilkan dari pengolahan sagu. kandungan nutrisi ampas sagu yang rendah sehingga perlunya pengolahan untuk meningkatkan kualitas sebagai pakan ternak. Proses fermentasi yaitu pengolahan yang dapat meningkatkan kualitas dari ampas sagu. Penambahan EM4 sebagai inokulum bertujuan untuk keberhasilan proses fermentasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan pH, populasi BAL, dan total bakteri terhadap ampas sagu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan dengan ampas sagu yang ditambahkan larutan EM4 P(sebelum fermentasi); P0(0%); P1(5%); P2(10%); P3(15%). Data diolah dengan uji ANOVA dan diuji lanjut DUNCAN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ampas sagu sebelum dan setelah difermentasi menggunakan EM4 selama 14 hari secara statistik berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pH. Namun, tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap populasi BAL, dan total bakteri. Nilai rataan pada pH 3,37-6,20, populasi BAL dan total bakteri setelah konversi log10 yaitu populasi BAL 6,85-7,25, sedangkan total bakteri 7,30-7,59. 


Kata kunci: ampas sagu, fermentasi, EM4

ABSTRACT

Sago pulp is a waste generated from the processing of sago. The nutritional content of sago pulp is low, so processing is needed to improve its quality as animal feed. The fermentation process is a processing that can improve the quality of sago pulp. The addition of EM4 as an inoculum aims to the success of the fermentation process. This study aims to determine the content of pH, LAB population, and total bacteria on sago pulp. This study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 replications with sago pulp added with EM4 P solution (before fermentation); P0(0%); P1(5%); P2(10%); P3(15%). The data were processed by ANOVA test and further tested by DUNCAN. The results showed that the sago pulp before and after fermentation using EM4 for 14 days had a statistically very significant effect (P<0.01) on pH. However, it had no effect (P>0.05) on the LAB population and total bacteria. The average value at pH 3.37-6.20, LAB population and total bacteria after log10 conversion was LAB population 6.85-7.25, while total bacteria was 7.30-7.59.
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PENDAHULUAN

Bahan pakan merupakan suatu bahan yang dapat dijadikan suatu bahan pakan, baik yang sudah diolah ataupun yang belum diolah. Ketersediaan bahan pakan merupakan salah satu faktor penting bagi industri pakan ternak dalam menjaga kualitas, kuantitas dan kesinambungan pakan. Salah satu sumber bahan pakan yang dapat digunakan sebagai pakan alternatif adalah bahan pakan yang berasal dari limbah industri pertanian. Limbah industri pertanian sebagai pakan alternatif memiliki berbagai faktor penghambat sehingga diperlukan juga upaya pengolahan melalui sentuhan teknologi pengolahan pakan (Ariyanto dan Selamet, 2014). Salah satu limbah industri pertanian yang dapat dijadikan sebagai pakan ternak yaitu ampas sagu.
Ampas sagu merupakan limbah yang dihasilkan dari pengolahan sagu. Ampas sagu sebelum fermentasi memiliki kandungan kadar air 16,64%, serat kasar 12,54% dan protein kasar 1,73% (Suebu et al., 2020). Kandungan serat kasar yang tinggi pada ampas sagu menjadi hambatan untuk dijadikan sebagai pakan alternatif, sehingga perlunya pengolahan untuk meningkatkan kualitas ampas sagu sebagai pakan ternak. Pengolahan tersebut yaitu dengan proses fermentasi, proses tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari ampas sagu. 
Fermentasi merupakan aktivitas mikroorganisme untuk memperoleh energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya melalui katabolisme terhadap senyawa-senyawa organik secara aerob maupun anaerob (Hilakore et al., 2013). Fermentasi dapat meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan, karena proses fermentasi terjadi perubahan kimiawi pada senyawa-senyawa organik (Ali et al., 2019). Pengunaan mikroorganisme untuk keberhasilan proses fermentasi dapat berasal dari berbagai inokulum. Salah satu inokulum yang dapat digunakan yaitu EM4. EM4 adalah campuran dari berbagai mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber inokulum dalam meningkatkan kualitas pakan. EM4 mengandung mikroorganisme yang bersifat fermentasi (peragian) yang terdiri dari empat kelompok mikroorganisme bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas sp.), jamur fermentasi (Saccharomyces sp.), bakteri asam laktat (Lactobacillus sp.), dan Actinomycetes (Winedar et al., 2006). 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk melihat dan mengetahui kualitas ampas sagu yang difermentasi menggunakan EM4 sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pakan alternatif untuk pakan ternak.

METODE

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Peternakan, Laboratorium Ilmu Nutrisi, Teknologi dan Hijauan Pakan Program Studi Peternakan, dan Laboratorium Ilmu Penyakit Tanaman Program Studi Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, Darussalam Banda Aceh.
Materi Penelitian
Materi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah limbah ampas sagu sebelum dan sesudah difermentasi menggunakan EM4 (Effective Microorganism-4) selama 14 hari.
Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan pelaksanaan sebagai berikut:
Tahap Fermentasi
Ampas sagu yang sudah disiapkan untuk difermentasi, terlebih dahulu diletakkan diatas alas untuk proses pencampuran dengan mikroorganisme yang digunakan. Mikroorganisme yang digunakan yaitu EM4. Ampas sagu yang sudah disiapkan lalu ditimbang sebanyak 1 kg untuk setiap ulangan per perlakuan sesuai dengan perlakuan dan ulangan yang diamati. Ampas sagu perlakuan pertama dengan 0% atau tanpa menggunakan larutan EM4 dan dilakukan sebanyak 3 ulangan. Ampas sagu perlakuan kedua ditambahkan 5% larutan EM4 dari berat bahan pakan dan dilakukan sebanyak 3 ulangan. Ampas sagu perlakuan ketiga ditambahkan 10% larutan EM4 dari berat bahan pakan dan dilakukan sebanyak 3 ulangan. Ampas sagu perlakuan keempat ditambahkan 15% larutan EM4 dari berat bahan pakan dan dilakukan sebanyak 3 ulangan. Ampas sagu yang sudah ditambahkan mikroorganisme tersebut diaduk agar tercampur dengan merata, kemudian masukkan ke dalam plastik sesuai dengan perlakuan, tutup dengan rapat agar tidak adanya udara di dalam plastik dan kemudian simpan dalam suhu ruang selama 14 hari. Setelah proses fermentasi selesai maka dilakukan uji kualitas pH, populasi BAL, dan total bakteri pada ampas sagu. 
Peubah yang Diamati
pH
Penentuan pH dapat dilakukan dengan menggunakan pH meter, dengan prosedur kerja sebagai berikut: larutan sampel dituangkan kedalam beaker glass sebanyak 20 ml, kemudian diukur pH-nya menggunakan pH meter. Sebelum pH meter digunakan, harus ditera kepekaan jarum penunjuk dengan larutan buffer pH 7. Besarnya pH adalah pembacaan jarum penunjuk pH setelah jarum skala konstan kedudukannya.
BAL
Adapun prosedur analisis BAL yang dilakukan adalah sebagai berikut : Terlebih dahulu alat yang digunakan disterilkan, kemudian media dibuat dengan menimbang deMann Rogosa Sharpe Agar (MRS) dilarutkan ke dalam aquades dan disterilkan kemudian didinginkan ke dalam water bath sampai suhu 45C. Larutan pakan fermentasi diambil sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam 5 ml aquades, lalu diencerkan dengan mengambil 0,5 ml dimasukkan ke dalam 5 ml aquades sampai pengenceran tujuh kali. Lalu sebanyak 1 ml dari pengenceran 107 ditanam pada cawan petri berisi media MRS agar. Media agar yang telah ditanam dengan sampel pakan fermentasi diinkubasi selama 3 hari pada inkubator. Koloni yang tumbuh berbentuk bulat miring berwarna agak kekuningan merupakan koloni BAL dihitung dengan menggunakan alat penghitung koloni atau colony counter. Cfu/ml = jumlah bakteri yang tumbuh x 1/faktor pengenceran.
Total bakteri
Adapun prosedur analisis Total Bakteri yang dilakukan adalah sebagai berikut: Terlebih dahulu alat yang digunakan disterilkan, kemudian media dibuat dengan menimbang Nutrient Agar (NA) dilarutkan ke dalam aquades dan disterilkan kemudian didinginkan ke dalam water bath sampai suhu 45C. Larutan pakan fermentasi diambil sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam 5 ml aquades, lalu diencerkan dengan mengambil 0,5 ml dimasukkan ke dalam 5 ml aquades sampai pengenceran tujuh kali. Lalu sebanyak 1 ml dari pengenceran 107 ditanam pada cawan petri berisi media NA agar. Media agar yang telah ditanam dengan sampel pakan fermentasi diinkubasi selama 3 hari pada inkubator, kemudian koloni yang terdapat pada media dihitung menggunakan penghitung koloni atau colony counter. Cfu/ml = jumlah bakteri yang tumbuh x 1/faktor pengenceran.
Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Kelima perlakuan ini yaitu perlakuan pertama (ampas sagu sebelum fermentasi), perlakuan kedua (ampas sagu fermentasi penambahan larutan EM4/ kontrol), perlakuan ketiga (ampas sagu fermentasi + 5% larutan EM4), perlakuan keempat (ampas sagu fermentasi + 10% larutan EM4), perlakuan kelima (ampas sagu fermentasi + 15% larutan EM4). Data yang diperoleh diolah menggunakan analisis sidik ragam (Anova) dan hasil yang didapat berpengaruh sangat nyata sehingga dilakukan uji lanjutan (Duncan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam pada penelitian uji kualitas ampas sagu sebelum dan sesudah difermentasi menggunakan EM4 selama 14 hari berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pH dan tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap populasi BAL dan total bakteri disajikan pada Tabel 1. 


Tabel 1. Rataan nilai uji kualitas ampas sagu
	Kualitas
	
	Perlakuan

	
	P
	P0
	P1
	P2
	P3

	pH
	6,20 ± 0,00a
	3,577 ± 0,12b
	3,377 ± 0,12b
	3,433 ± 0,15b
	3,477 ± 0,12b

	BAL
	7,053 ± 0,35
	7,253 ± 0,16
	7,187 ± 0,09
	6,850 ± 0,00
	7,083 ± 0,202

	Total bakteri
	7,623 ± 0,32
	7,597 ± 0,17
	7,523 ± 0,16
	7,307 ± 0,43
	7,363 ± 0,468


Keterangan : superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01), rataan populasi BAL dan total bakteri setelah konversi log10, P: ampas sagu sebelum fermentasi, P0: ampas sagu fementasi tanpa larutan EM4(kontrol), P1: ampas sagu fermentasi + 5% larutan EM4, P2: ampas sagu fermentasi+ 10% larutan EM4, P3: ampas sagu fermentasi + 15% larutan EM4

pH
Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa uji kualitas kimia ampas sagu sebelum dan setelah difermentasi menggunakan EM4 berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pH. Pada Tabel 1 terlihat bahwa nilai rataan pH tertinggi terjadi pada perlakuan P dan terendah perlakuan P1. Hal ini menunjukkan bahwa ampas sagu yang difermentasi akan mengalami penurunan pH.
Penurunan pH yang terjadi pada ampas sagu setelah difermentasi diduga karena adanya pengaruh perubahan aroma menjadi asam. Penurunan pH menjadi asam ini juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen sehingga populasi bakteri dapat berkurang. Hal ini sesuai dengan pendapat Mukodiningsih et al. (2018) yang menyatakan bahwa bakteri akan mati jika tidak tahan pada kondisi pH yang asam sehingga populasi bakteri dapat berkurang.  Menurut Saswika et al. (2015) penurunan pH juga dapat disebabkan karena terbentuknya asam-asam selama proses fermentasi, asam-asam yang terbentuk yaitu asam asetat, asam piruvat, asam laktat.
BAL
Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa uji kualitas mikrobiologi ampas sagu sebelum dan setelah difermentasi menggunakan EM4 tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap populasi BAL. Pada Tabel 1 terlihat bahwa proses fermentasi pada ampas sagu mengalami peningkatan populasi BAL pada P0, P1, P3 dan pada P2 terjadi penurunan. Ampas sagu yang mengalami proses fermentasi dapat meningkatkan jumlah BAL dibandingkan sebelum fermentasi. Pada P2 mengalami penurunan diduga pertumbuhan mikroba terdapat pada fase stasioner. Fase stasioner terjadi pada saat laju pertumbuhan bakteri sama dengan laju kematiannya sehingga jumlah bakteri keseluruhan bakteri akan tetap. Fase stasioner ini dilanjutkan dengan fase kematian yang ditandai dengan peningkatan laju kematian yang melampaui laju pertumbuhan, sehingga secara keseluruhan terjadi penurunan populasi bakteri (Riadi, 2016). penggunaan EM4 untuk proses fermentasi yang hasilnya cenderung signifikan untuk pertumbuhan BAL pada perlakuan P1 atau penambahan inokulum sebanyak 5% pada ampas sagu. Pada perlakuan P1 terdapat pada fase log yang merupakan fase mikroba tumbuh dengan cepat dibanding dengan perlakuan fermentasi yang menggunakan EM4 lainnya, sehingga pertumbuhan BAL lebih baik dari perlakuan P2 dan P3.
Total bakteri
Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa ampas sagu sebelum dan setelah difermentasi menggunakan EM4 tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap populasi total bakteri. Pada Tabel 1 terlihat bahwa nilai rataan populasi total bakteri yang terendah terdapat pada perlakuan P2 dan nilai rataan total bakteri tertinggi pada perlakuan P0. Hal ini menunjukkan bahwa proses fermentasi dapat menurunkan populasi total bakteri. 
Penurunan populasi total bakteri ini diduga terjadi karena pengaruh dari menurunnya pH. Menurut Wulandari et al. (2020) bahwa yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri yaitu faktor lingkungan meliputi pH, suhu dan kontaminasi saat preparasi sampel dan juga dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pada pakan yang menjadi sumber nutrisi untuk pertumbuhan bakteri. Penurunan pH ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri bahkan dapat mematikan bakteri karena kondisi yang asam. Hal ini sesuai dengan pendapat Mukodiningsih et al. (2018) yang menyatakan bahwa bakteri akan mati apabila bakteri tersebut tidak tahan pada kondisi pH yang asam sehingga populasi bakteri akan berkurang.
Pada hasil penelitian ini ampas sagu yang difermentasi menggunakan EM4 terhadap total bakteri cenderung signifikan pada perlakuan P2. Pada perlakuan ini penggunaan EM4 sebanyak 10% memiliki pertumbuhan populasi total bakteri yang rendah sehingga diduga pertumbuhan bakteri patogen terhambat karena bakteri asam laktat menghasilkan bakteriosin.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa ampas sagu  sebelum dan sesudah difermentasi menggunakan EM4 selama 14 hari untuk pakan ternak berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pH dan tidak berpengaruh  (P>0,05) terhadap populasi BAL dan total bakteri. Ampas sagu setelah difermentasi mengalami penurunan pH, pada populasi BAL perlakuan P1 cenderung memiliki hasil yang baik dibandingkan dengan perlakuan lain dengan penambahan EM4 dan total bakteri perlakuan P2 cenderung memiliki hasil yang baik karena pertumbuhan populasi total bakteri yang rendah sehingga diduga pertumbuhan bakteri patogen terhambat karena bakteri asam laktat menghasilkan bakteriosin.  
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